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ABSTRACT 
One of the qualitative characteristics of financial reporting is relevant, the 
manifestations can be seen from the Audit Delay. This study aimed to examine the 
effect of size of the company, solvability , size of the Public Accounting firm, 
auditor opinion, and profitability to Audit Delay on companies listed in Indonesia 
Stock Exchange. 
The sample used in this research are 277 companies listed in Indonesia 
Stock Exchange in 2012 until 2014. The sampling method using purposive 
sampling method. The analysis used in this study is a multiple linear regression 
analysis with a significance level of 5 percent, which is processed using the 
program Statistical Package for Social Science (SPSS) version 17. 
The results showed that the variable solvability, size of the Public 
Accounting and profitability effect on the Audit Delay, while the existence of an 
size of the company and the auditor opinion did not influence on the Audit Delay. 
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Salah satu karakteristik kualitatif dalam penyampaian laporan keuangan 
adalah relevan, yang perwujudannya dapat dilihat dari Audit Delay. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, solvabilitas, ukuran KAP, 
opini auditor dan tingkat profitabilitas terhadap Audit Delay pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Sampel penelitian yang digunakan adalah 277 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 sampai 2014. Metode 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda dengan 
tingkat signifikansi 5 persen, yang diolah menggunakan program Statistical 
Package for Social Science (SPSS) Versi 17. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel solvabilitas, ukuran KAP, 
dan tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay, sedangkan ukuran 
perusahaan dan opini auditor tidak berpengaruh terhadap terhadap Audit Delay. 
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Laporan keuangan merupakan salah satu instrumen penting dalam 
mendukung keberlangsungan suatu perusahaan, utamanya perusahaan yang telah 
go public. Seiring pesatnya perkembangan perusahaan-perusahaan yang go public, 
makin tinggi pula permintaan atas audit laporan keuangan yang menjadi sumber 
informasi bagi investor. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
disebut bermanfaat jika disajikan secara akurat dan tepat waktu, yakni tersedia 
saat dibutuhkan oleh investor. Namun, dalam penyajiannya sering terjadi 
kecurangan yang dilakukan oleh manajemen sehingga sering kali pihak pemegang 
saham tidak dapat mempercayai laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan. 
Untuk menjembatani perbedaan kepentingan ini, maka kedua pihak harus 
menunjuk pihak ketiga, yaitu auditor independen yang bertugas memberikan 
pendapat atau opini atas laporan keuangan perusahaan. 
Auditor dalam menyelesaikan proses auditnya dituntut untuk dapat 
menghasilkan laporan audit yang benar dan berkualitas. Pelaksanaan audit yang 
semakin sesuai dengan standar prosedur audit akan semakin membutuhkan waktu 
pengerjaan proses audit yang lama, namun hal ini akan meningkatkan kualitas 
audit. Bagi auditor, ketepatan waktu dalam proses audit menunjukan 
profesionalitas auditor itu sendiri. Dengan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 
proses auditnya, maka perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan 
kepada masyarakat akan lebih cepat dan Bapepam-LK akan semakin cepat pula 
dalam “mengesahkan” laporan keuangan perusahaan. Proses waktu pengerjaan 
audit ini kemudian dikenal dengan istilah audit delay. Audit delay adalah lamanya 
waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga 
tanggal diselesaikannya laporan audit independen (Utami, 2006 dalam Puspitasari 
dan Sari, 2012). 
Maka dari itu peneliti akan melakukan pengujian kembali terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi audit delay. Penelitian ini juga menggunakan periode 
waktu yang berbeda dengan penelitian terdahulu. Sehingga penelitian ini akan 
memberikan penemuan empiris yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini mengambil sampel pada perusahaan manufaktur karena perusahaan 
manufaktur memiliki aktiva yang cukup kompleks bila dibandingkan dengan 
perusahaan lainnya. Perusahaan manufaktur harus memperhatikan perhitungan 
pengadaan barang, proses produksi hingga pemasaran. Hal ini berbeda dengan 
perusahaan non manufaktur yang tidak memiliki perhitungan serumit perusahaan 
manufaktur, sehingga lamanya waktu audit yang dibutuhkan oleh auditor 
cenderung lebih lama. 
LANDASAN TEORI 
 
A. Teori Keagenan 
Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:269) teori agensi adalah 
hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Teori agensi memiliki 
asumsi bahwa tiap-tiap individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan 
dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara 
principal dan agen, suatu hubungan agensi muncul ketika satu atau lebih 
individu yang disebut pelaku (principals) memperkerjakan satu atau lebih 
individu yang disebut agent  untuk melakukan layanan tertentu dan 
kemudian mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan kepada agen. 
Oleh karena itu, peningkatan akan kebutuhan informasi yang akurat dan 
tepat waktu mempengaruhi permintaan akan audit laporan keuangan. 
Principal dalam penelitian ini adalah pemegang saham, sedangkan yang 
berperan sebagai agen adalah manajemen.  
B. Laporan Keuangan 
Menurut Kieso (2014:5) laporan keuangan merupakan sarana yang 
digunakan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan suatu 
perusahaan kepada pihak-pihak diluar perusahaan. 
C. Audit 
Menurut Agoes (2012:4) auditing adalah suatu pemeriksaan yang 
dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang independen 
terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen, beserta 
catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukungnya dengan tujuan 
untuk dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan 
tersebut. Standar auditing merupakan pedoman umum untuk membantu 
auditor memenuhi tanggung jawab profesionalnya. Tujuan audit secara 
umum atas laporan keuangan oleh auditor adalah untuk menyatakan 
pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan 
hasil usaha dan arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku 
umum di Indonesia. Kewajaran laporan keuangan dinilai berdasarkan 
asersi yang terkandung dalam setiap unsur yang disajikan dalam laporan 
keuangan. 
D. Audit Delay 
Menurut utami (2006) Audit Delay merupakan lamanya waktu 
penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku, hingga 
tanggal diselesaikannya laporan audit independen. Berdasarkan peraturan 
pasar modal No.KEP 36/PM/2003 oleh Ketua Bapepam tentang kewajiban 
penyampaian laporan keuangan secara berkala yang mulai berlaku untuk 
laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember 2003. Laporan 
keuangan harus disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada 
akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. 
E. Penelitian Terdahulu 
Puspitasari dan Sari (2012) tentang pengaruh karakteristik 
perusahaan terhadap lamanya waktu penyelesaian audit (Audit Delay) pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam 
penelitian ini yang termasuk dalam variabel independenya adalah ukuran 
perusahaan, solvabilitas, laba/rugi perusahaan dan ukuran KAP. Hasil 
pengujian menggunakan model regresi berganda menunjukan bahwa 
ukuran perusahaan dan solvabilitas mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap audit delay, sedangkan laba/rugi perusahaan dan 
ukuran KAP mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap 
audit delay.  
Kartika (2011) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi audit 
delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI . Dalam 
penelitian ini yang termasuk dalam variabel independenya adalah ukuran 
perusahaan, laba/rugi operasi, profitabilitas, solvabilitas, opini auditor, dan 
reputasi auditor. Hasil pengujian menggunakan model regresi linier 
berganda menunjukan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap audit delay dan solvabilitas berpengaruh positif 
signifikan terhadap audit delay, sedangkan faktor Profitabilitas, ukuran 
KAP dan opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Aryaningsih dan budiartha (2014) tentang pengaruh total aset, 
tingkat solvabilitas dan opini audit pada audit delay. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling menunjukan bahwa total aset 
tidak berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan solvabilitas dan opini 
audit berpengaruh terhadap audit delay. 
F. Hipotesis 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay. Hasil penelitian 
Puspitasari dan Sari (2012) meyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap audit delay, maka hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H1: ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 
2. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay. Hasil penelitian Kartika 
(2011), dan aryaningsih dan budiartha (2014) menyatakan bahwa 
solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay, Maka hipotesis yang 
diajukan adalah:  
H2: Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay 
3. Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit Delay. Penelitian Puspitasari 
dan Sari (2012) yang menunjukan bahwa ukuran KAP mempunyai 
pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap audit delay serta 
penelitian Kusumawardani (2013) yang menunjukan hasil ukuran KAP 
berpengaruh terhadap audit delay.  Maka hipotesis yang diajukan 
adalah: 
H3: Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay 
4. Pengaruh Opini Auditor Terhadap Audit Delay. Penelitian Aryaningsih 
dan Budiartha (2014) yang menunjukan bahwa opini auditor 
berpengaruh terhadap audit delay serta penelitian Aditya (2014) yang 
menyatakan bahwa opini auditor berpengaruh negatif secara signifikan 
terhadap audit delay. Maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H4: Opini Auditor berpengaruh terhadap audit delay 
5. Pengaruh Tingkat Profitabilitas Terhadap Audit Delay. penelitian 
Ariyani dan Budiartha (2014) yang menyatakan profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap audit delay. Maka hipotesisnya adalah: 





A. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2014. Sampel 
penelitian ditentukan dengan metode studi pustaka (dokumentasi data) 
dengan teknik purposive sampling. 
B. Definisi Operasional Panelitian dan Pengukurannya 
1. Variabel dependen  
Audit Delay = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan 
keuangan 
2. Variabel Independen 
a. Ukuran perusahaan  
Ukuran Perusahaan = log (total aktiva) 
b. Solvabilitas (DTA) 
    
         
           
      
c. Ukuran KAP 
Ukuran KAP diukur menggunakan variabel dummy 
dengan mengelompokkan auditor-auditor yang berasal dari 
KAP kelompok the big four dengan nilai dummy 1, dan non 
big four diberi nilai dummy 0. 
d. Opini Auditor 
Dalam penelitian ini, opini audit dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok opini wajar tanpa 
pengecualian dan  kelompok selain opini wajar tanpa 
pengecualian. Diukur dengan dummy yaitu untuk opini 
wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) diberi nilai 
dummy 1 dan untuk selain opini wajar tanpa pengecualian 
(qualified opinion) diberi nilai dummy 0. 
e. Tingkat Profitabilitas 
    
          
          
      
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap audit delay laporan keuangan perusahaan. Hasil regresi 
memperoleh nilai thitung sebesar -1,351 ditolak pada taraf signifikansi 5% dan H1 
ditolak. Artinya ukuran perusahaan tidak berhubungan dengan audit delay 
laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Aditya (2014) yang menunjukan bahwa ukuran 
perusahaan secara parsial tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sejalan dengan 
hasil penelitian Aryaningsih dan Budiartha (2014) yang juga membuktikan 
bahwa total aset sebagai proksi ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
audit delay. Diperkuat dengan hasil penelitian Juanita dan Satwiko (2012) yang 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag. 
2. Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay 
Hasil regresi memperoleh nilai thitung sebesar 2,185 diterima pada taraf 
signifikansi 5% dan H2 diterima. Artinya audit delay laporan keuangan berkaitan 
dengan tingkat solvabilitas perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kartika (2011) bahwa 
solvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay. Konsisten pula 
dengan hasil penelitian Lucyanda dan Nura’ni (2013) bahwa faktor debt to asset 
ratio berpengaruh positif terhadap audit delay. Aryaningsih dan Budiartha (2014) 
juga membuktikan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay.  
3. Pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay 
Hasil regresi memperoleh nilai thitung sebesar -1,995 diterima pada taraf 
signifikansi 5% dan H3 diterima. Artinya semakin besar ukuran KAP, maka 
semakin pendek audit delay laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Puspitasari dan Sari 
(2012), Kusumawardani (2013), serta Lucyanda dan Nura’ni (2013) yang 
membuktikan bahwa ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay.   
4. Pengaruh opini auditor terhadap audit delay 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini auditor secara statistik tidak 
berpengaruh terhadap audit delay laporan keuangan perusahaan. Hasil regresi 
memperoleh nilai thitung sebesar -1,899 ditolak pada taraf signifikansi 5% dan H4 
ditolak. Artinya audit delay laporan keuangan tidak berkaitan dengan opini yang 
dikeluarkan oleh auditor. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Kartika (2011) serta Lucyanda dan Nura’ni 
(2013)  yang membuktikan bahwa opini auditor tidak berpengaruh terhadap audit 
delay laporan keuangan. Tidak konsisten dengan hasil penelitian Kusumawardani 
(2013) bahwa opini auditor berpengaruh terhadap audit delay. 
 
5. Pengaruh profitabilitas terhadap audit delay 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas secara statistik 
berpengaruh negatif terhadap audit delay laporan keuangan perusahaan. Hasil 
regresi memperoleh nilai thitung sebesar -2,534 diterima pada taraf signifikansi 5% 
dan H5 diterima. Artinya semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka 
semakin pendek audit delay laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten 
dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Puspitasari dan Sari 
(2012) bahwa rasio laba/rugi mempunyai pengaruh yang negatif dan signifikan 
terhadap audit delay. Konsisten pula dengan hasil penelitian Ariyani dan 
Budiartha (2014) yang menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap 
audit delay. Sementara hasil penelitian Aditya (2014) yang menggunakan 
variabel laba perusahaan juga menunjukkan pengaruh negatif terhadap audit 
delay. 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah: 
1. Sampel dalam penelitian hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sehingga 
hasil penelitian kurang mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya di pasar 
modal dan tidak dapat digeneralisasikan.  
2. Periode pengamatan yang relatif pendek karena hanya tiga tahun (2012-2014), 
sehingga hasil penelitian kurang mencerminkan fenomena yang sesungguhnya. 
3. Variabel profitabilitas hanya diwakili oleh ROA, sedangkan masih banyak rasio 
profitabilitas yang lain.  
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Implikasi hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran dan profitabilitas 
perusahaan yang tinggi menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Hal ini akan 
mendorong manajemen untuk segera mempublikasikan laporan keuangan dengan 
catatan pihak auditor independen memberikan penilaian yang wajar. 
2. Penelitian mendatang hendaknya menggunakan semua jenis perusahaan, 
sehingga sampel yang digunakan dapat mewakili semua karakteristik 
dalam populasi dan dapat mencerminkan kenyataan yang sesungguhnya.  
3. Periode pengamatan pada penelitian selanjutnya hendaknya lebih 
diperpanjang yaitu lebih dari tiga tahun, sehingga hasil penelitian 
mencerminkan fenomena yang sesungguhnya dan hasil penelitian akan 
lebih baik. 
4. Penelitian mendatang dapat menambah rasio profitabilitas lainnya karena sangat 
dimungkinkan ada rasio profitabilitas lainnya akan lebih berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
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